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ABSTRAK

FAUZIANI AULIA, DWI. Analisis Sumberdayadan Pemanfaatamivalvia
Bernilai Ekonoms d Peairan Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utara,
Kabupaten Bintan. Tanjungpinanturusan Manajemen Sumberdaya Perairan,
Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan, Universitas MariRaa Ali Haiji.
Pembimbing oleh Ir. Linda Waty ZerM.Sc dan Dedy Kurniawars.Pi, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek ekologis sumberdaya dan
pemanfaatan bivalvia bernilai ekonomis di perairan Kampung Bugis, Kabupaten
Bintan. Pengamatan bivalvimenggunakatransek kuadrat ukuran 0,5 m x 0,5 m
dan untuk mendehui pemanfaatan bivalvia dilakukan wawancara dengan
panduan kuesioneDari hasil penelitian, ditemukan 5 spesies bivalwiaitu
Anadara antiquata, Gafrarium pectinatum, Mactra macullata, Sensl@aolor
dan Dosinia lupinus Jenis yang paling tinggiiimpahannya adalaGafrarium
pectinatumyaitu 4,9 ind/m2 Ni | ai i ndeks keanekar agama
adalah M0 dengan kategori rendah, indeks keseragaman (E) seb&8aef@gan
kategorisedanglan dominansi (D) sebesab6dengan kategosedang

Bivalvia yang dimanfaatkan di Kampung Bugis adalatadara antiquatadan
Gafrarium pectinatumPemanfaatan bivalvia yang dilakukaoleh masyarakat
Kampung Bugis, Kabupaten Bintan madiaik dan tidak merusakngkungan.

Untuk menghindari terjadinya pemanfaa yang berlebih dan merusak
lingkungan, maka perlu dilakukan stratstiiategi pengelolaan sumberdaya
bivalvia agar tidak terjadi kepunahan dan dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan.

Kata kunci:sumberdaya bivalvia, pemanfaatan bivalvia, perairan jiarg Bugis



ABSTRACT

FAUZIANI AULIA, DWI. Analysis of Resources and Utilization of
Econanically Useful Bivalves in the \Aters of Kampung Bugis, Tanjung Uban
Utara Village, Bintan RegencyanjungpinangManagement of Aquatic Resource
Department, Faculty oMarine Sciences and Fisheries, Raja Ali Haji Margim
University. Supervisorlr. Linda Waty Zen M.Sc and Dedy Kurniawan, S.Ri
M.Si.

The aims of this study i® determine the ecological aspects of resources and
utilization of economically valuableialves in the waters of Kampung Bugis,
Bintan regency. The observations of bivalves usiagsect squares measuring
0.5 m x 05 m andto determine the utilization of bivalves conducted interviews
with questionnaire guidelines:rom the research, fourfal species of bivalves,
namely Anadara antiquata Gafrarium pectinatumMactra maculléa, Semele
carnicolor andDosinia lupinus The highest type of abundancetive Gafrarium
pectinatumof 4.9 ind/m2. The index valueto di ver sity ( BG) obt a
with low catgory, uniformity index (E) of @6 with mediumcategory and
dominance (D) of 6 with mediuncategory.

Bivalves used in Kampung Bugis arenadara antiquataand Gafrarium
pectinatum Utilization of bivalves conducted by the people of Kampung 8ugi
Bintan Regency is still good and not damage the environment. To avoid excessive
use and damage the environment, it is necessary to do bivalvia resource
management strategies in order to avoid extinction and can be used sustainably.

Keywords: bivalve resources, bivalve utilization, waters of Kampung Bugis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar B elakang

Kepulauan Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
wilayah laut lebih luas dari pada daratan yaitu 96% lautan, sehingga Kepulauan
Riau memiliki potensi yang besar dalam pemanfaatkan sumberdaya alam. Selain
potensi sumbrelaya alam yang bisa dimanfaatkan, kawasan perairan Kepulauan
Riau juga dimanfaatkan sebagai jalumgportasi antar kota dan antagara,
serta dimanfaatkan untuk kegiatseperti penambangan, pemukindan sebagai
sumber mata pencaharian.

Bintan merup&an salah satu kabupatgmng terdapat di Kepulauan Riau
denganluas wilayah 88.038,54 kmz2, yang terdiri atas wilayah daratan seluas
1.946,13 km2 (2,2%) dan wilayah laut seluas 86.092,41 km2 (97,8%) (DKP
Kabupaten Bintan, 2011).Laut Kabupaten Bintan menki potensi
keanekaragaman hayati yatigggi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan kehidupan masyarakatnya.

PerairanKampung Bugisyang berada idKelurahan Tanjung Uban Utara,
Kabupaten Bintan memiliki potensi suerdaya perairagangcukup besar, salah
satunya adalabivalvia. Bivalvia (kerangkerangan)dalahjenis biota laut yang
memiliki sepasang cangkang. Bivalvimerupakansalah satu biotdaut yang
dimanfaatkan oleh masyamtiuntuk dikonsumsi maupudijual karena memiliki
nilai ekonomis.Berdasarkan survei, bivalvia yang dimanfaatkan oleh masyarakat
Kampung BugisKabupaterBintan adalaPAnadara antiquatakerang bulu)dan
Gafrarium pectinatunfremis)

Pemanfaatarbivalvia yang dilakukan oleh masyarakdapatmergakibatkan
keberalaan bivalvia tersebut menjadi berkurang Pemanfaatan yang tidak
didukung oleh upaya pelestariardapat mengakibatkanpenurunan populasi
bivalvia. Dengan demikian perlu dilakukan penelitianuntuk menganalisis
sumberdayadan pemanfaatan bivalvidernilai &onomisdi perairan Kampung

Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utaralpaten Bintan.



1.2.Rumusan Masalah
Masyarakat Kampung Bugis memanfaatkan bivalvia untuk dikonsumsi dan
dijual karena memiliki nilai ekonomis. Pemanfaatan hixalyang berlebihan
dikhawatikan dapat memberikan dampak terhadap keberlangsungan hidupnya
yang mengakibatkan penurungopulasi bivalvia.Oleh karena itu,rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanaaspek e&logis sumberdaya bivalviaernilai ekonomigli perairan
KampungBugis, Kelurahan Tanjog Uban Utara, Ebupaten Bintan ?
2. Bagaimanapemanfaatan bivala di perairan Kampung Bugis, Kelurahan

Tanjung Uban Utara, &upaten Bintan ?

1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mengetahuaspek ekologisumberdayaivalvia di perairan Kampung Bugis,
Kelurahan Tanjung Uban UtaragKupaten Bintan.

2. Mengetahuipemanfaatan bivalvia bernilai ekans di perairan Kampung

Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utaragtkupaten Bintan.

1.4.Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian iradalah:

1. Memberikan informasi tentangumberdaya bivalviajgnis, kelimpahan,
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi bivdlyierairan Kampung
Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utaraatkupaten Bintan

2. Memberikan informasi tentangemanfaatan bivalai bernilai ekonomisdi

perairan Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utaahulkaten Bintan

1.5.Kerangka Pemikiran

Perairan Kampung Bugis memiliki potensi sumberdaya perairan yang cukup
besar, salah satunya adalah bivalvia. Bivalvia dimanfaatkan oleharakat
setempat untuk dikonsumsi dan dijual. Pemanfaatan bivalvia yang berlebihan

dapat memberikan dampak terhadap keberlangsungan hidupnya sehingga



populasinya menjadi menurun. Secara ringkas, kerangka pemikiran dapat dilihat

pada Gambar 1.

Perairan Kampung Bugid

Sumberdaya Pemanfaatan Bivalvia
(Bentuk Pekerjaan,
Jenis, Jumlah
Tangkapan, Ukuran dar
Metode Penangkapan

Kondisi Oleh Masyarakat
Oseanografi Identifikasi jens, Kampung Bugs,
: : Kelurahan Tanjung
Perairan (Suhu, Kelimpahan, Uban Utara
Kekeruhan, Keanekaragaman,
Substrat, Salinitas) | Keseragaman dan
DO dan pH) Dominansi
Bivalvia
A 4
Random Sampling Purposive Sampling

Analisis Sumberdaya danPemanfaaan

» Bivalvia Bernilai Ekonomis di Perairan

Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung
Uban Utara, Kabupaten Bintan

A

Gambar Kerangka Pemikirandhelitian



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Sumberdaya Bivalvia

Bivalvia (kerangkerangan) adalah biota yang biasa hidup di dalam substrat
dasar perairan (biota bentik) yang relatif lama sehingga biasaatign sebagai
bioindikator untuk menduga kualitas perairan dan merupakan salah satu
komunitas yang memiliki keanekaragaman yang tinggi (Insafitri, 2010).

Kelas bivalvia yang disebut juga Pelecypoda atau Lamellibranchiata
merupakan kelompok kelas terbesadikta yang memiliki sekitar 10.000 spesies
dan diperkirakan 2.000 spesies diantaranya merupakan jenis yang hidup di
perairan tawarKelas bivalvia dikenal sebagseafoodyang lezat dan bernilai gizi
tinggi, antara lairoyster scallops clam, cockledanmussel(Setyobudiandet al,

2010).

2.1.1. Morfologi Bivalvia

Bivalvia biasanya simesi bilateral, mempunyai cangkang setangkup dan
sebuah mantel yang berupa dua daun telinga atau cuping. Bivalvia tidak
mempunyai radula dan kepala atau tentakel yang nyata. @agnya terdiri dari
tiga lapisan, yaitu (1) lapisan luar tiplsampr berupa bahan seperti kulit, hanya
lebih keras dan disebyeriostracum yang melindungi; (2) lapisan kedua yang
tebal, terbuat dari kalsium karbonat; dan (3) lapisan dalam terdirnabdher of
pearl, dibentuk oleh selaput mantel dalam bentuk lapisan tipis. Lapisan tipis ini
yang membuat cangkang menebal saat hewannya bertambah tua. Bagian tertua
dari cangkang terletak digabungan engsel yang disebut umbo. Kedua cangkang
membuka dan mertwp oleh otot pengikataflductor muscle (Romimohtarto,
Juwana, 2005).

Pada bagian dorsal cangkang terdapat gigi engseliglanent Mantel paa
lobus kanan dan kiri memipidan terdapat dua buah sifon di sisi posterior.
Umumnya insandperbentuk lempengdempengan yang berjumlah satu atau dua
pasang. Organ reproduksi biasanya berumah dua, beberapa jenis bersifat potandri,

gonad terbuka ke dalam rongga man@rarjati Wardhanal990)



Jenisscallopdanoysterhanya memiliki otoadductor posteriarJikaadductor
tersebut dalam keadaan kondisi rileks, makrior ligamentakan menekan
cangkang sehingga cangkang menjadi terbuka. Cangkang ini umumnya terlindung
dari gerakan menyamping olaslocketsdan gerigi yang terletak padnge line
Hinge umumnya mmiliki jumlah gigi yang bervariasi, bentuk dan jumlah
mencirikan karakter individual spesies tertentu dan identifi{&eiyobudiandet
al., 2010) Bagian cangkang luar dan dalam bivalvia dapat dilihat pada Gambar 2

ligament dorsal margin

ligament

escutcheon left valve

posterior

adductor scar cardinal tooth

lateral tooth

posterior

margin anterior

margin
.....

anterior

right valve acictor
umbo lunulc ey veritial marais pallial line
(@) (b)
Gambar ZZangkag bagian luafa) dan Cangkang bagian dalgb) (Carpenter,
Niem, 199)

2.1.2. Klasifikasi Bivalvia
Menurut Suwignyoet al (2009, bivalvia dibagi menjadi 3 sub kelas, yaitu

diantaranya :

1. Sub kelas Protobranchimmumnya primitif filamen insang pendek daidak
melipat, permukaan kaki datar daenghadap ke ventral, otot adoik2 buah.

a. Ordo Nuculacea: tidak mempunyai sifon, sebagaleposit feeder
mendapatkan makanan menggunakaoboscides,Nucula dan Yoldia.
Hidup dihampirsemua latiterutama di daeralempeate

b. Ordo Solenomyacea: mempunyai sifon, menyaring makanan
menggunakan insang, cangkang mempunyai semacam awaiing,
Solemyacangkangnya sangat rapuh.

2. Sub kelas Lamellibranchiafilamen insang memanjandgn melipat, seperti
huruf W, antara filanen dihubungkan oleh cilia (fibranchia) atau jaringan
(eulamellibranchia).

a. Ordo Taxodonta gigi padahinge banyak dan sama, kedua otot atduk
berukurankurang lebih samaertautan antara filamen insang tidak ada.



Arca, Anadaradan Barbatia Penyebaranny luas umumnya di pantai
laut.

b. Ordo Anisomyaria: otot adukor anterior kecil atau tidak ada yang
posterior ukuranya besar, sifon tidak ada, terdapat pertautan antara
filamen dengan cilia, biasanya sess#kaki kecil dan memilikibysus
Mitylus, OstreaCrassostrea, Pecten, AtridanPinctada

c. Ordo Heterodonta gigi padahinge terdiri atas beberapa gigi kardinal
dengan atau tanpa gigi lateral; insang @pdamellibranchia kedua otot
adukor sama besar, tepi mantel menyatu pada bebezapzat, biasanya
mempunyai sifon. Cardium, @rbicula, Mercenaria, Tagelus, Mya,
Tridacna Kebanyakan hidup di laut.

d. Ordo Schizondonta gigi dan hinge memiliki ukuran dan bentuk yang
bewvariasi tipe insangeulamellibranchia Kerang air tawaPsaidodondan
Anodonta.

e. Ordo Adapedontacangkang selalu terbuka, ligamen lemah atau tidak ada,
gigi padahinge kecil atau tidak ada, tipe insamgilamellibranchia tepi
mantel mautup kecuali pada bukaan kaldifon besar, panjang dan
menjadi satu, hidup sebaigpengéor pada subtrat keraBengebotanah
liat dan batu karangPholas, Mya, Panopenempunyai sifon 4 kali
panjang cangkang, kedalaman lubang lebih dari 1 cm, cacing kapal,
TeredodanBankia Umumnya terdapat di lageluruh dunia

f. Ordo Anomalodesmata tidak ada gigi padahinge tipe insang
eulamellibranchia tetapi lembaran insang terluar mengecil dan
melengkung kerahdorsal, bersifat hermaprodiltyonsia,cangkang kecil
dan rapuh, terdapat di laut dangkal Atlantik dan Pasifndorag
cangkang kecil, telapat di semua samudera terutama pada substrat batu.

. Sub kelas Septibranchiainsang termodifikasi menjadi sekat antara rongga

inhalant rongga suprabranchia, yang berfungsi seperti pompa. Umumnya

hidup dilaut dalam seper@uspidaria danPoromya



2.1.3. Habitat Bivalvia

Kebanyakan bivalvia hidup di laut terutama di daerah littaahagian di
daerah pasang suralan air tawar. Umumnya hidup di dasar perairan yang
berlumpur atau berpasir. Beberapa kerang bersifat sesil, yaitu menempel erat pada
benda padat aggan benangyssugBrusca & Brusca, 199 Irawan, 2008).

Menurut Kastoro (1988)in Ikhlas (2013) ditinjau dari cara hidupnya, jenis
jenis bivalvia mempunyai habitat yang berlainan walaupun mereka termasuk
dalam satu suku dan hidup dalam satu ekosigBwalvia pada umumnya hidup
dengan caranembenamkan dirinya dalam pasir atau pasir berlundemgan
kedalaman 25 cmdan beberapa jenis diantaranya ada yang menempel pada
benda keras dengan semacam serabut yang dinatmgdsars

Bivalvia merupakan hewahlter feederyaitu memperoleh makanan dengan
menyaring partikepartikel yang adali dalam air. Kelimpahan dan distribusi
bivalvia dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni kondisi lingkungan, ketersediaan
makanan, pemangsaan dan kompetisi. Tekanan danaparutingkungan juga
dapat mempengaruhi jumlah jenis dan perbedaan struktur dari bivalvia (Susiana,
2011).

2.1.4. Bivalvia Bernilai Ekonomis di Perairan Kampung Bugis
2.1.4.1Anadara antiquata(Kerang Bulu)

Memiliki tubuh yang tebal dan menggembung, memiliki bagian yang
menyerupai rusuk di bagian cangkang, pladgian cangkang memiliki buloulu
halus. Sering dijumpai pada habitat yang memiliki sedimen lumpur dan berpasir.
Panjang cangkang maksimum 10,5 cm dan panjang cangkanmteatd cm
(WWF-Indonesia2015. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3Anadara antiquatgRosenberg, GHuber, M, 2012



Kerang bulu memiliki nilai ekonomis penting karena dagingnya enak dan
seringdiperjual belikan sehingga dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat
(Oemarjati, Wardhana, 1990).

2.1.4.2Gafrarium pectinatum(Remis)

Memiliki ukuran yang sedang, sedikit tertekan secara lateral. Rusuk asimetris
di lereng posterior dimana mereka berubah arah dan ditempatkan secara miring
sehubungan dengan tulang rusuk bagian tenGangkang eksterior berwarna
putih menjadi krim, terkadang terlihat pada tulang rusuk radial dengan warna
coklat, yang diwarnai dengan ungu di bawah paruh. Biasanya hidup pada daerah
pasang surut dan perairan dangkal dengan substrat kerikil berlumpuasian p
(Ciesm 2005. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4Gafrarium pectinatuniGofas, S.2004)

Berdasarkan hasil peneliti?rmanda (2016)yang dilakukan di Pantai Sakera,
jenis bivalvia yang paling tinggi kelimpahannya adalahisjeG. pectinatum
sebesar 0,53 ind/mTingginya kelimpahangnis G. pectinatumini dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat sebagai bahan makanan-sahakral tersebujuga
dikatakan oleh Triana (20},7bahwa jenisG. pectinatumbanyak dimanfaatkan

olehmasyarakat untuk dikonsumsi.

2.2.Parameter Lingkungan
2.2.1. Suhu
Suhu merupakan parameter penting dalam lingkungan laut dan berpengaruh

secara langsung maupun tidak langg terhadap kehidupaarganismelaut.



Peningkatan suhulapatmenyebabkan peningkatan kecepataetabokme dan
respirasi organisme aidan mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen.
Namun peningkatan suhu ini disertai dengan penurunan kadar oksigen terlarut
sehingga keberadaan oksigen sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan
oksigen bagi orgasme akuatik untuk melakukan proses metabolisme dan
respirasi. Peningkatan suhu juga menyebabkan terjadinya peningkatan

dekompaisi bahan organik oleh mikrolfgffendi, 2003).

2.2.2. Kekeruhan

Kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan
banyaknya cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh {etieam yang terdapat
di dalam air. Kekeruhan disebabkan oleh adanya bahan organik dan anorganik
yang tersuspensi dan terlarut, misalnya lumpur dan pasir halus. Selain itu, bahan
anorganik dan organik wg berupa plankton dan mikroorganisme juga dapat
menyebabkan kekeruhan (APHA, 1976; Davis dan Cornwell, 19%ffendi,

2003).

Semakin tinggi nilai padatan tersuspensi, maka nilai kekeruhan juga semakin
tinggi. Akan tetapi, tingginya padatan terlarut kidaelalu diikuti dengan
tingginya kekeruhan. Kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan terganggunya
sistem osmoregulasi, misalnya pernafasan dan daya tiptieme akuatik, serta

dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam air (Effendi, 2003).

2.2.3. Salinitas

Salinitas menggambarkan padatan total di dalam air, setelah semua karbonat
dikonversi menjadi oksida, semua bromida aaida digantikan oleh kloriddan
semua bahan organik telah dioksidasi. Salinitas dinyatakan dalam satuan g/kg atau
promi INilla(sa) i ni tas perairan tawaperardni asanya
payau an8@aan0,p®a ai rFdaddm .| aPuatd d@&lnei r an
nil ai salinitas daggadta. mPrmadaap ap e rlkaii g aarna np €
salinitas sangat dipengaruhi oleh masukateavar dari sungai (Effendi, 2003).

Hasil penelitian terhadap kerang hija@e(na viridis) memberilan petunjuk

bahwa salinitasl 5 a dapat menyebabkan kemati an
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salinitas 18 a keber hasAnddaargranosajebimp e |
tinggi. Tiram hidup dalanperairan dengana$initas yang lebih rendah dpada
salinitas untuk kerang hijauPérna viridig dan kerang darah A( granosa)
(Romimohtartg1985in Sitorus 2008.

2.2.4. Derajat Keasaman(pH)

Nilai pH merupakan hasil pengukuraktivitas ion hidrogen dalam perairan
dan menunjukkan keseimbangan antara adambasa. Karbonat, hidroksidan
bikarbonat akan meningkatkan kebasaan, sementara adanyassanmineral
bebas dan asam bikarbomaeningkatkan keasaman

Sebagian besar bio@kuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai
nilai pH sekitar 78,5. Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan,
misalnya proses nitrifikasi akan berakhir jika pH rendzffefidi, 2003)

2.2.5. Oksigen Terlarut (DO)

Di laut oksigen terlaru(DO) berasal dari dua sumber, yaitu dari atmosfer dan
dari hasil proses fotosintesis fitoplankton dan tanaman laut. Keberadaan oksigen
terlarut ini sangat memungkinkan untuk langsung dimanfaatkan bagi kebanyakan
organisme untuk kehidupan seperti pada @osespirasi, dimana oksigen
diperlukan untuk pembakaran bahan organik sehingga terbentuk energi diikuti
dengan pembentukan G@an HO (Wibisono, 2011).

Kadar oksigen terlaruberfluktuasi secara harian dan musiman, tergantung
pada pencampuran dan pergaraknassa air, éikitas fotosintesis, respirasian
limbah yang masuk ke dalam perairan. Kelarutan oksigen dagagagin juga
berkurang dengan meningkatnya salinitas, sehingga kadar oksigen di laut

cenderung lebih rendah daripada kadar oksigen di pare&war (Effendi, 2003).

2.2.6. Substrat

Substrat terdiri dari bebgra campuran yaitu lumpur, pasian tanah liat.
Substrat mempunyai peranan penting bagi kehidupan bivalvia. Umumnya bivalvia
hidup di substrat untuk menentukan pola hidup, ketiadaan dan riyp@isme.

Ukuran sangat berpengaruh dalam menentukan kemampuan bivalvia menahan
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sirkulasi air. Tekstur sedimen atau substrat dasar merupakan tempat untuk
menempel dan merayap atau berjalan, sedangkan bahan organik merupakan
sumber makanannya (Nydedn, 188).

Nilai oksigen akan lebih besar pada substrat pasir dibandingkan substrat yang
berlumpur. Hal ini dikarenakan ukuran substrat pasir ldidisar sehingga
mempermudah popori udara mengisi rongga yang kosong. Jenis substrat dan
ukuran sedimen yangditempati benthos sangat meengaruhi terhadap
penyebarannya (Parsoes$ al, 1977in Amrul, 2007). Klasifikasiberdasarkan
ukuran besar butir untuk sedimen menwkala Wentworthdapat dilihat pada
Tabel 1

Tabel 1Ukuran besar butir untuk sedimen menwkatla Wentworth

Nama Partikel Ukuran (mm)

Batu stong Bongkah Bouldei) >256
Krakal (Coble 64 -256
Kerikil (Peblg 47 64
Butiran Granulg 27 4

Pasir 6ang Pasir sangat kasardry coarse sand 112
Pasir kasarqoarse sangd ¥-1
Pasir sdang (nedium sand Ya-Y%
Pasir halusf{ne sang 1/81 Ya
Pasir sangat halusdry fine sang 1/167 1/8

Lumpur @ilt) Lumpur kasardoarse sil} 1/3271 1/16
Lumpur sedangniedium silx 1/6471 1/32
Lumpur halusfine sil{ 1/128i 1/64

1/2567 1/128
1/6401 1/256
1/10247 1/640
1/23601 1/1024
1/4096i 1/2360

Lumpur sagat halur yery fine sil}
Lempung €lay) Lempung kasarcparse clay

Lempung sedangredium clay

Lempung halusfine clay)

Lempung sangat halugdry fine clay

Sumber Wibisono, 2011

2.3.Pemanfaatan Bivalvia

Pemanfaatarbivalvia sebagai sumber makanan telah lama dilakukan oleh
manusia, terutama oleh masyarakat yang tinggal di daerah p&slain. sau
alasan yag mendasari pemanfaatdmvalvia sebagai bahan makanan atlala

karena memiliki cita rasa lezat serta kandungan gizi yang tinggi. Dody (2004)
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Kusnadiet al (2008) menyatakan bahwa hasil analisis proksimat dari daging
limpet (bivalvia) diketahui 50% merupakan protein, $mak, 5% abu, dan
sisanya air.

Pemanfaata bivalvia tidak hanya terbatas pada bahan konsumsi saja, tetapi
juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kerdpmgan, sepertiiasandan
ornamen lainnya Famili Tridacnidae (kima) merupakan kelompdivalvia
ekonomispenting karena nilai cangkangnyasyarakat di kawasan Asia Pasifik
telah membentulcangkang kimamenjadi berbagai hiasan dan peralatan yang
indah seperti berbagai ornamen, peralatan masak (untuk salad, sashimi, saus),
tempat sabun, asbak, lampu hias, tempat lilin, hiasan taman, -anting, pin
baju, memo magnetik, gantungan kunci, hiasan akuarium dan sebagai substrat
akuarium(Heslinga, 1996n Kusnadiet al, 2008)



BAB llI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Waktu dan Tempat
Penelitian inidilaksanakan padautan Meisampai dengan ian Juni2017.
Lokasi peelitian bertempat diPerairanKampung Bugis,Kelurahan Tanjung

Uban Utara, lebupaten Bintarn_Lokasipeneltian dapat dilihat pada Gambar 5

PETA LOKASI PENELITIAN

N
“%L

1:12,500

.....

Legenda :

®  Titik Sampling

Jalan
I oarat
B

Wilayah Sampling

Dwi Aulia Fauziani
130254242013
Manajemen Sumberdaya Perairan

Sumber : Citra Google Earth 2016

Gambar FPeta lokasi penelitian

3.2.Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitidisajikan pada Tabel 2 dan
Tabel 3

Tabel 2Alat yang digunakan dalam penelitian

No Alat Kegunaan

1 Transek kuadrad,5 m x 0,5m Untuk pengamatan bivalvia
2  MultitesterModel YK.2005WA Mengukur pH, suhu, dan DO
3 Handrefraktometer Mengukur salinita

4 Turbidimeter Mengukur kekeruhan

5 Pipa paralon berdiameter 5 cm Mengambil substrat
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6  Ayakan bertingkat Mengukur substrat
7  Timbangan analitik Menimbang substrat
8 GPS Menentukan posisi titik sampling
9 Kuesioner Lembar pertanyaan kepada responden
10 Website identifikasi (www.
seashellhutcom dan Mengidentifikasi bivalvia
WwWWw.marinespecies.org)
11 Alat tulis Untuk mencatat hasil penelitian
12 Kamera digital Dokumentasi penelitian
13 Kertas label Menandai sampel
14 Tissue Untuk mengeringkan ala
15 Kantong plastik ukuran 1 kg Wadah sampel

Tabel 3Bahan yang digunakan dalam penelitian

No Bahan Kegunaan
1 Sampel bivalvia Objek penelitian

2  Substrat Pengamatan substrat

3 Aguades Mencuci alat

3.3.Sumber Data
3.3.1. Data Primer

Data primer adalah datgang didapatkan dengan cara pengamatan langsung
Data primer dalam penelitian imeliputi hasil pengukuran dan analisis terhadap
parameter yang diamatijas area pengamatasertahasil wawancara mengenai
pemanfaatan bivalviaseperti bentuk pekerjaan, njs tangkapan jumlah
tangkapan, ukran tangkap dametodepenangkaparyang didapatkan dari hasil
wawancara kepada responden Kihmpung Bugis, Kelurahan Tanjung Uban
Utara, Kabupaten Bintan.

3.3.2. Data Skunder
Data sekunder diperoletari studi pustakadari bebagai sumber seperti

laporanlaporan dan penelitiagang telah ada dan yarsgsuaidengan masalah
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yang dibahasSelain itu, data sekund@rga berupa data sepelatas wilayah
yang diperoleh damonografi desa yandidapatdari kantorlurahTanjung Wan

Utara

3.4.Penentuan Titik Pengamatan

Penentuan titik sampling dalam penelitian ini menggunakan metoaom
sampling Metode ini digunakan atas pertimbangan untuk memilih sampel
berdasarkan populasi dengan cara pemilihan secara acak sehingga sgtitep ang
populasi mempunyai peluang yang sama besar untuk diambil sebagai sampel.
Dalam penelitia ini, wilayah sampling yang diamatidalah yang berada di zona

littoral dengan jumlah titilsebanyak 30 titiyang tersebar secara acak.

3.5.Metode PengumpulanData
3.5.1. Pengambilan Bvalvia

Pengambilan sampel bivalvia dilakukanmggunakartransek kuadratlengan
ukuran0,5 m x 0,5 m yang dilakukan pada saat air suBampel yang berada
pada permukaan substrat diambil dengan cara langsung, sedangkan sampel yang
berada didalam substrat diambil dengan cara menggali substrat dengan bantuan
s&kop sampai dengahkedalaman Q@ cm. Selanjutnya, substrat diayak untuk
memisahkan sampel bivalvia dari substrat.

Sampelbivalvia yang didapatiimasukkan kelalamkantong plastik ukuran 1
kg yangtelahdiberi labe)] kemudiansampelbivalvia diidentifikasimenggunakan
buku identifikasi. Identifikasibivalvia dilakukan di Laborairium Fakultas lImu
Kelautan dan Perikanan, UMRAH.

3.5.2. Pengambilan Sibstrat

Sampel substrat diammhenggunakampipa paralon berdiameter 5 caengan
kedalaman 10 cmSampel subsat dimasukkan kedalam kantong plastik
berukuran 1 kgyang telah dieri label dan dibawa ke labopatim untuk
dianaliss.

Perlakuan untuk mendapatkan tipe substrat adalapel substrat dikergkan

menggunakan oversekitar 23 hari kemudian sampel yang telah kering
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ditimbang menggunakan timbangan analitik sebanyak 100 gram. Selanjutnya,
disaring menggunakan ayakan bertinglsttiap yang terdapat disetigpringan
bertingkat ditimbang sesuaiedgan ukuran penyaringSubstrat yang telah
ditimbang dianalisis menggunakan metode Segitiga Shepard, kemudisam u

masingmasing substrat ditentukan berdasarkan skala Wentworth.

3.5.3. Pengukuran Kualitas Perairan
3.5.3.1Suhu

Pengukuran suhu perairan dilakukan dengaenggunakanmultitester
Sebelum menggunakamultitester probe suhu dibersihkan terlebih dahulu
menggunakan aquades. Kemudian, pasang kabel probe suhu di PH ATC, lalu
tekan tombol i p elupkan élektrodaeké peraijarudamcgtat hasilc
pengd K ur an d a | a nPengulkutamira rdilakgk&h sebanyak 3 Kkali

pengulangan

3.5.3.2Kekeruhan

Kekeruhan dapat diukur dengan turbidimeter. Pada alat turbidimeter terdapat
botol sampel yang kosong dan botol yang telah diisi larutan standar. Botol kosong
diisi dergan air sampel dengan volume 10 ml, kemudian dibandingkan dengan
larutan standar. Sebelum alat turméter digunakan dikalibrasi terlebih dahulu
dengan menggunakan larutan standar. Masukkan larutan standar ke dalam
turbidi meter ke mugdanmemunjukkan ndak kekerulfarclardtan 6 hi n
standar tersebut. Kemudian masukkan larutan sampel ke dalam turbidimeter
tersebut dan tekan tombol Atesto. Ni |l ai
dengan satuaNephelo Turbidy Uni{NTU). Pengukuran diulagi hingga 3 &l
untuk mendapatkalmasilyang akurat.

3.5.3.3Salinitas

Penentuan kadar salinitas dapat dilakukan dengan menggunakan
handefraktometer Handefraktometer terlebih dahulu dibersihkan dengan
menggunakan aquades sehingga pada alat menunjukkan Gskddamudian

diambil sampel air dengan menggunakan pipet tetes dan diteteskan pada lensa
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yang terdapat padhandefraktometer Arahkan handefraktometerke sumber
cahaya agar mudah dilihat, setelah itu lihat dan catat nilai salinitas air sampel pada
layar yang terdapat dhandefraktometer Pengukuran ini dilakukan sebanyak 3

kali pengulangan.

3.5.3.4Derajat Keasaman (pH)

pH perairan diukur dengan menggunakan alattitester Pasang probe suhu
pada APH ATCo dan probe pH pada fipH ino
tersebut, tekan tombol AModeo untuk meng
pH. Sebelum digunakan, alat dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan larutan
yang tersedia pada botol kalibrasi. Kalibrasi alat dapat dilakukan dengan cara
menekan tombolAHODREBGO sdanr a ber samaan
menunjukkan angka 4, 00. Kemudi an tekan
proses kalibrasi. Selanjutnya, celupkan probe suhu dan pH ke perairan secara
bersamaan dan catat hasil yang tertera pada displditester. Penglkuran
dilakukansebanyak 3 kali pengulangan.

3.5.3.50ksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut (DO) dapat diukur dengan menggunakan naldiitester
Sebelum digunakan, alat dibersihkan terlebih dahulu menggunakan aquades. Lalu,
pasang kabel pr obedasnu hlua bpeald ap riioPbHe ADICC 0p a ¢©
Tekan tombol Apower 0 pada al at tersebut,
mode pengukuran ke pengukuran DO dan tek
satuannya menj adi Amg/ 1 o. Cel uphkuam probe

dalam satuan mg/l. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan.

3.5.4. Pemanfaatan Bivalvia deh Masyarakat

Responden yang dipilih adalah masyarakat yang memanfaatkan bivalvia.
Metodeyang digunakan dalamerentuanresponden adalgburposive sampling
yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu atau
sengaja.Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang, karena

menurut Burndalam Mirawati (2013), jumlah ini diperoleh bagi peneliti pemula
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dan jumlah responden akan mudalmanalisis. Dalam pengumpulan data

pemanfaatan bivalvidigunakan daftar lesioner yang disebar kepadesponden.

3.6.Analisis Data
3.6.1. Kelimpahan Bivalvia
Menurut Fachrul (2007) perhitungan kelimpahan jenis bivalvia dapat
dirumuskan sebagai berikut :
.o ni
Ki= A
Keterangan
Ki = Kelimpahan jenigind/n?)
ni = Jumlah individu dari spesies ke
A = Luas area pengamatgim?)
Kelimpahan relatif dihitung dengan rumus kelimpahan relatif menurut Fachrul
(2007) sebagai berikut

KR= % x100%
Keterangan
KR = Kelimpahan relatif(%)
ni = Jumlah individu dari spesiese

N = Jumlah individu dari seluruh spesies

3.6.2. Indeks Keanekaragaman
Keanekaragaman suatuota air dapat ditentukan dengammus Shannon
Wi enner (HO6) s ebagimRachtle2007)k ut ( Odu m,

S
H=- PilnPi

i=1
Keterangan

H' = Indeks keanekaragaman
Pi = ni/N

ni = Jumlah individu jenis ke
N = Jumlah total individu

s = Jumlah spesies

1993
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Dengan kriteria penilaian sebagai berikut
H&6 < :IKeanekaragaman jenis rendah
1 < H:&Xean&afagaman jenis sedang
HG6 > 3:Keanekaragaman jenis tinggi

3.6.3. Indeks Keseragaman
Keseragaman ataquitabilitasadalah penyebaran individu antar spesies yang
ber ada dan di perol eh dar i hubungan ant
keanekaragaman maksimalnyaurRus indeks keseragaman menurut (Odum,
1993in Fachrul, 2007) sebagai berikut
_H _H
~ H'max In(s)

Keterangan

E = Indeks keseragaman

H' = Indeks keanekaragaman
S = Jumlah spesies

H'max= Keragaman maksimum

Nilai E berag dikisaran 0 dan 1. Jika nilai E mendekati 1 maka,
menggambarkan suatu keadaan semua spesies cukup melimpah (keseragaman
melimpah). Jika nila E mendekati 0 maka, keseragaman jenis spesies tidak
seimbang.

Berdasarkan pernyataan di atas maka, rincian iait@enilaian indeks
keseragaman adalah :
E <0,30 : Keseragaman rendah
0,30 > E < 0,60 : Keseragaman sedang
0,60 > E <1, 00: Keseragaman tinggi

3.6.4. Indeks Dominansi

Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks dominansi jenis dihitung
menggunakan indekdominansi Simpson (Odum,1993 Fachrul, 2007) sebagai
berikut:
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Keterangan
D = Indeks dominansi
ni = Jumlah individu jenis ke
N = Jumlah total individu
s = Jumlah spesies
Dengan kriteria indeks dominansi sebagai berikut :
D <030 : Dominansi rendah
0,30 > D < 0,60 : Dominansi sedang
0,60 > D < 1, 00: Dominansi tinggi

3.6.5. PemanfaatanBivalvia

Data pemanfaatan \alvia didapatkan dari hasil ksiener yang disebarkan
kepada responden yang telah ditentukBata pemanfaatan bivad/ meliputi
bentuk pekerjaanjenis tangkapan jumlah tangkapan, ukuran dametode
penangkapanSelanjutnya hasil kuisioner tersebut ditasikan dalam bentuk

diagram damlianalisis secara deskriptif.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi Lokasi Peneltian

Kampung Bugis merupakan bagian dari Kelurahan Tanjung Uban Utara,
Kecamatan Bintan Utara, Kabupaten Bintan. Kelurahan Tanjung Uban Utara
memiliki wilayah seluas + 4.558 km?, berada diketinggian 4 m di atas permukaan
laut, dengan suhu udararatda B e C dan curah hujan mencap
Jumlah penduduk Kelurahan Tanjung Uban Utara sebanyak 3.418 orang
(Kelurahan Tanjung Uban Utara, 20163ecara administrasi, batas wilayah

Kelurahan Tanjung Uban Utara akan disajikan dalam Tabel

Tabd 4 BatasAdministrasi Kelurahan Tanjung Uban Utara

No Batas Wilayah Desa/Kelurahan
1  Sebelah Utara Laut Cina Selatan
Sebelah Selatan Tanjung Uban Selatan
Sebelah Barat Tanjung Uban Kota
Desa Sebong Pereh dan Desa Lanc

4  Sebelah Timur )
Kuning

Sumber : Kurahan Tanjung Uban Utara, 2016

Panjang pantai perairan Kampung Bugis adalah sepanjang + Bdairan
Kampung Bugis dimanfaatkan sebagai tempat wisata dan tempat mata
pencaharian bagi sebagian masyarakat setempat. Selain itu, di bagian pesisir
pantai Kampung Bugis juga dimanfaatkan sebagai tempat tinggal, rumah makan
dan gazebo. Jumlah nelayan yaug di Kampung Bugis sebanyakd&ang. Paa
nelayan memanfaatkan perairan Kamp8uogis untuk menangkap ikan, kepiting,

gonggongserta kerangcerangan.

4.2.Aspek Ekologis Bivalvia

4.2.1. Jenis-Jenis Bivalvia yang Ditemukan di Rerairan Kampung Bugis
Bivalvia di perairan Kampung Bugdijumpai4 ordo, 4 family, 5 genusdan 5

spesiedivalvia. Dari hasil identifikasi namaama spesieBivalvia dapat dilihat

pada BRbel5.
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Tabel 5 Jenisjenisbivalvia di perairan Kampung Bugis

Kelas Ordo Family Genus Spesies
_ _ Gafrarium G. pectinatum
Venerida Veneridae
Dosinia Dosinia lupinus
Bivalvia Arcoidea Arcidae Anadara A. antiquata
Imparidentia  Mactridae Mactra Mactra maculata
Cardiida Semelidae Semele Semele carnicolor

Sumber : Data lapangan, 2017

Dari hasil penelitianmenunjukkan bahwa pada ordo Venerida, family
Veneridae ditemukan 2 genus yaitu Gafrarium dengan sp@spsctinatumdan
Dosinia dengan spesieB. lupinus Pada ordo Arcoidea, family Arcidae
ditemukan 1 genus yaitu Anadara dengan speAiesintiquata Pada ordo
Imparidentia, family Mactridae ditemukan 1 genus yaitu Mactra dengan spesies
M. macullata Pada ordo Cardiida, family Semelidae ditemukan 1 ggaiis
Semele dengan spesi8scarnicolor. Untuk gambar jenis bivalvia dapat dilihat

pada Lampiran 8.
4.2.2. Kelimpahan Bivalvia di Perairan Kampung Bugis
Dari hasil penelitian di perairan Kampung BuddsbupaterBintan ditemukan

sebanyak 5 spesies bivalviandeelimpahannya dapat dilihat padeb&b.

Tabel 6 Kelimpahan bivalvia di perairan Kampung Bugis

Kelimpahan Kelimpahan

Family Spesies Jumlah (ind/m?) Relatif (%)

G. pectinatum 37 49 0,73

Veneridae
D. lupinus 1 0,1 0,02
Arcidae A. antiquata 8 1,1 0,16
Mactridae M. macullata 2 0,3 0,04
Semelidae S carnicolor 3 0,4 0,06
Jumlah 51 6,8 1,00

Sumber : Data lapangan, 2017
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Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, kelimpahan jenis bivalvia berada
pada kisaran 0,1 4,9 ind/m2 dengan total kelipahan keseluruhan jenis sebesar
6,8 iInd/m2.G. pectinatum(remis) merupakan jenis bivalvia yang memiliki nilai
kelimpahan tertinggi yaitu sebesar 4,9 ind/m? dengan kelimpahan relatif sebesar
0,73 %. Hasil penelitian yang dilakukan di Pantai Sakera oleaAda (2016)
juga menunjukan bahwa jen(s. pectinatum(remis) adalah jenis yang banyak
dijumpai dan memiliki kelimpahan relatif yang tinggi yaitu sebesar 29,63 %. Jenis
yang memiliki nilai kelimpahan terendah adalah jéhisupinusyaitu sebesar 0,1
ind/m2 dengan kelimpahan relatif 0,02 %. JaRigpectinatum(remis)merupakan
salah satubivalvia yang banyak ditemukan di perairan Kampung Bugis dan
dimarfaatkan oleh masyarakantuk dikonsumsiUntuk lebih jelas,perhitungan
kelimpahan jenis dan kelimpamgelatif dapat dilihat pada Lampiran 2.

4.2.3. IndeksKe a n e k a r a g &Kmesemagarhad (E) darbominansi (D)
Besarnya indeks keanekaragaman (HO), i

dominansi (D) di perairan Kampung Bugis, Kabupaten Bintan dapat dilihat pada

Tabe 7.

Tabdl 7l ndeks keanekaragaman (HO6), keseragam
Indeks Nilai Kategori

Keanekaragaman 0,90 Rendah

Keseragaman 0,56 Sedang

Dominansi 0,56 Sedang

Sumber : Data lapangan, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragamH 6 ) yang di da)
bernilai 090 dan termasuk dalam kategori rendah yang berarti jumlah spesies
yang menempati daerah tersebut tidak banysllasyarakat memanfaatkan
perairan Kampung Bugis sebagai tempat rekreasi dan tempat mata pencaharian
terutama di darah padang lamun. Aktivitas seperti berkarang dan pemasangan
bubu kepiting yang di lakukan di padang landapatmergakibakan terjadinya

kerusakan lamun, sehingdpotabiota yang berasosiasi dengan lamun menjadi
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berkurang. Hal ini juga dijelaskan ol&tuniarti (2012) yang menyatakan bahwa
rendahnya keanekaragaman dikakamaekosistem mengalami tekanan atau
kondisinya menurun akibat adanya gangggangguan secara alami maupun
aktivitas manusiaPerhitungan indeks keanekaragaman jenis dapat dilihat pada
Lampiran 3.

Indeks keseragama(E) yang didapat bernilai 85 dengan kategorsedang
Tinggi rendahnya tingkat keseragaman dipengaruhi oleh kesuburan habitat yang
dapat mendukung kehidupan setiap spesies yang menempati lokasi tersebut
(Dibyowati, 2009in Yuniarti, 2012). Perhitungan indeks keseragaman dapat
dilihat pada Lampira#d.

Indeks dominansi (D) bivalvia pada lokasi penelitianeseb (66 dengan
kategorisedang Spesies yang mendominagirairan Kampung Bugedalahenis
G. pectinatum(remis) Merurut Astuti (2009) adanya dominansi menunjukkan
bahwa kondisi lingkungan di wilayah tersebut sangat menguntungkan dalam
mendukung pertumbuhan populaBerhitungan indeks dominansi dapat dilihat

pada Lampira.

4.3.Parameter Lingkungan
4.3.1. Suhu

Hasil pengukurma suhu di perairan Kampung Bugis, Kabupatentdi dapat
dilihat pada Gambd.

32,5
32
31.5
31

> 305
< 30
S5 295
N 29
28.5
28
27.5

12345678 9101112131415161718192021222324252627282930
Titik Sampling
Gambar6 Grafik hasil pengukuran suhu

Berdasarkan hasil pengukuran pada 30 titik sampling dapat diketahui bahwa

suhu air di perairan Kampung Bugis berkisar antar@28. Menurut baku mutu
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Kepmerth No. 51 tahun 2004, nilai suhu masih dapat ditoleransi hingga terjadi
perubahan suhu <@ dari suhu alami. Suhu alami merupakan kondisi normal

lingkungan yang bervariasi setiap saat. Kisaran nilai suhu ini masih tergolong baik
bagi kehi dupan mol uska, akan tetapi jik

kematian pada semua jenis biota(Blybakken, 188).

4.3.2. Kekeruhan
Hasil pengukuran kekeruhan di perairan Kampungi8 dapat dilihat pada
Gambar7.
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Titik Sampling
Gambar7 Grafik hasil pengukurma kekeruhan

Dari hasil pengukuran pada 30 titik di perairan Kampung Bugis, didapatkan
nilai kekeruhan yang berkisar antara 0,00 NTU2,19 NTU. Berdasarkan
Kepmenlh No. 51 Tahun 2004, ambang batas nilai kekeruhan bagi biota laut
adalah <5 NTU. Hal ini meunjukan bahwa tingkat kekeruhan di perairan
Kampung Bugis dalam kondisi normal karena memiliki tingkat dibawah ambang
batas. Kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan terganggunya sistem
osmoregulasi, misalnya pernafasan dan daya lihat organisme akeat#dapat
menghambat penetrasi cahaya ke dalam air (Effendi, 2003).

4.3.3. Salinitas

Salinitas menggambarkan padatan total di dalam air, setelah semua karbonat
dikonversi menjadi oksida, semua bromida dan iodida digantikan oleh klorida dan
semua bahan organiklah dioksidas(Effendi, 2003) Hasil pengukuran salinitas

di perairan Kampung Bugis, Kabupatem@in dapat dilihat pada Gamté&ar
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Gambar8 Grafik hasil pengukuran salinitas

Dari hasil pengukuran yang dilakukan di 30 titik didapatkan kisaran nilai
sal i nit as-3ylaBetdasarkiaf aku mutu KepntieNo. 51 tahun 2004,
nil ai salinitas masi h dapat ditol eransi
salinitas rataata musiman. Dharma (199®) Sutriyahet al (2015) menjelaskan
bahwa salinita yang layak untuk kehidupan bivalvia berada pada kisaran 28
34a. Ha l I ni menunjukkan bahwa ki saran ¢

masih dalam keadaan baik dan layak untuk kehidupan bivalvia.

4.3.4. Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH merupakan hasil pengukuradktivitas ion hidrogen dalam perairan
dan menunjukkan keseimbangan antara asam dan basa. Hasil pengukuran pH di
perairan Kampung Byis dapat dilihat pada Gamlsar
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Gamban9 Grafik hasil pengukuran pH
Berdasarkan hasil pengukuran pada 30 titik samplinppditkan nilai pH
berkisar antar 71 8,1. Berdasarkan KepmikanNo. 51 tahun 2004, ambang batas
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nilai pH bagi biota laut adalahi78,5 dan masih diperbolehkan terjadi perubahan
sampai dengan <0,2 satuan pH. Kisaran pH air dari hasil yang diperoleh masih
dikatakan baik dan layak untuk kehidupan bival\Néenurut Suwondo (2012),
kisaran air yang mendukung kehidupan bivalvia adalah berkisar an@ra 6
Selanjutnya, HutabaraEvans(2014), menyatakan bahwa pH air normal adalah
7,27 8,1. Kisaran pH air yangetnikian masih layak untuk semua kebutuhan
hidup.

4.3.5. Oksigen Terlarut (DO)
Hasil pengukuran oksigen terlarut pada 30 titik sampling di perairan Kampung

Bugis, Bntan dapat dilihat pata Gambk.
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Gambarl0 Grafik hasil pengukuran DO

Dari hasil pengukurangaa 30 titik didapatkan nilai oksigen terlarut (DO)
yaitu berkisar antara 54 8,5 mg/l. Berdasarkan KepmarNo. 51 tahun 2004,
ambang batas kadar oksigen terlarut adalah >5. Hal ini menunjukan bahwa nilai
oksigen terlarut di perairan Kampung Bugis dakamdisi normal, sehingga dapat
menunjang kehidupan organisme akuatik. Keberadaan oksigen terlarut ini sangat
memungkinkan untuk langsung dimanfaatkan bagi kebanyakan organisme untuk
kehidupan seperti pada proses respirasi, dimana oksigen diperlukan untuk
pembakaran bahan organik sehingga terbentuk energi diikuti dengan pembentukan
CO, dan HO (Wibisono, 2011).
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4.3.6. Substrat

Berdasarkan hasil pengukuran pada 30 titik sampling, tekstur substrat dasar
perairan Kampung Bugis bertipe pasir halus. Kondisi ini mgkinkan bivalvia
untuk tumbuh dan berkembang dengan baik, karena jenis substrat berpasir akan
memudahkan bivalvia untuk membenamkan diri ke dalam substrat.

Nybakken (188), menyatakan bahwa tipe substrat berpasir memudahkan
moluska untuk mendapatkan suplautrisi dan air yang diperlukan untuk
kelangsungan hidupnya. Dibandingkan dengan tipe substrat berlumpur, tipe

substrat berpasir akan lebih memudahkan moluska untuk menyaring makanan.

4.4. Pemanfaatan Bivalvia di Kampung Bugis, Kabupaten Bintan
4.4.1. Bentuk Pekerjaan Dalam M enangkapBivalvia

Hasil akumulasi jawaban dari 30 responden dalam menentukan bentuk
pekerjaan dalam menangkap bivalvia di perairan Kampung Bugis dibagi menjadi
2 kategori yaitu pekerjaan pokok dan pekerjaan sampingan. Data hasil penelitian
terhalap bentuk pekerjaan respondksajikan seperti pada Gamidl.

H Pokok
H Sampingan

Gambarll Bentuk pekerjaan responden

Berdasarkan hasil lesioner yang didapatkan dari 30 responden menunjukkan
bahwa 20% responden menjadiksebagaipekerjaan pokok dalam menangkap
bivalvia dan 80% responden menjadikasebagai pekerjaan sampingan.
Pemanfaatan sumberdaya bivalvia di perairan Kampung Bugis dijadikan
pekerjaan sampingan karena beberapa alasan vyaitu 46,7% responden
memanfaatkan bivalvia untuk dikonsumsi pribadi, 16,7% responde
memanfaatkan bivalvia karena harga jual tinggi dan 36,7% responden

memanfaatkan bivalvia untuk dijual. Hal ini membuktikan bahwa bivalvia disukai
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oleh masyarakat baik untuk dijual maupun dikonsumsi pribadi karena memiliki
rasa yang enak.

Pemanfaatan bihaa di perairan Kampung Bugis tidak dilakukan secara terus
menerus, melainkan tergantung permintaan yang ada. Apabila adengamgta
tolong untuk mencarikan kerang, maka nelayan tersebut akan mencari dan
menjualnya kepada orang yang menginginkan ketarsgbut. Namun, jika tidak
ada yang meminta tolong, maka nelayan mencari kerang hanya untuk dikonsumsi

pribadi atau dijual ke warungarung.

4.4.2. JenisBivalvia yang Ditangkap
Data hasil penelitian terhadap jenis bivalvia yang ditangkap oleh responden
dapat dihat pada Gambar2l

# Kerang bulu

¥ Remis

Gambar 2 Jenis bivalvia yang ditangkap

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa sebanyak 86,7% responden
menangkap jenis kerang buli®. antiquata) dan sebanyak 13,3% responden
menangkap jenis rem{§&. pectinatium).Banyakrya responden yang menangkap
kerang bulu dikarenakan selain untuk dikonsumsi pridadimemiliki rasa yang
enak tingginya permintaan pasar juga menjadi salah satu faktor pendorong bagi
responden yang menangkap bival{a&rang bulu memiliki tubuh yang tabdan
menggembung. Kerang bulu juga memiliki ciri yang khas yaitu-bulu halus
yang terdapat pada cangkangnya.

Kerang remis juga dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, namun hanya
untuk dikonsumsipribadi tidak untuk dijual. Hal ini dikarenakan sedikia

permintaan untuk kerang jenis remis ini. Remis memiliki cangkang berwarna
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putih kecoklatan dan memiliki ukuran cangkang yang lebih kecil dibandingkan

dengan ukuran kerang bulu.

4.4.3. Jumlah Tangkapan
Data hasil penelitian terhadap jumlah bivalvia yang diap oleh responden

di perairan Kampung Ryis dapat dilihat pada Gambas. 1

L<2kg
H2-3 kg
H>3 kg

Gambar B Jumlah bivalvia yang ditangkap

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 30 responden
menunjukkan bahwa 53,3% hasil tangkapan responden sebat/dig 2lalam
sekali penangkapan, 26,7% responden mengatakan hasil tangkapan >3 kg dan
20% responden mengatakan hasil tangkapan <2 kg. Pemanfaatan bivalvia di
perairan Kampung Bugis ini tidak dilakukan secara serentak ataupun terus
menerus, melainkan mengikuti jumlah pértaan yang ada.

Hasil tangkapan bivalvia banyak didapatkan pada saat perairan dalam kondisi
surut jauh, sehingga penangkapan bivalvia semakin jauh dari bibir pantai. Selain
itu, banyak ataupun sedikitnya jumlah tangkapan ditentukan juga oleh musim
ataupun bulanbulan tertentu. Berdasarkan hasil wawancaigahia banyak
didapatkan padaBulan Mei sampaiBulan Agustus, sedangkan padalan
Oktober sampaBulan Desember jumlah bivalvia yang ditangkap sedikigitu
juga pada Bulan Januari sampai Bulan Agvienurut Nurohman (2012) Triana
(2017) mengatakan bahwa kerang memijah sepanjang tahun dengan puncak
perkembangbiakan yang optim&rjadi padaBulan Juni sampai Agustus. Pada
waktu inilah yang tepat untuk mengambil bivalvia, selain bblalan tersebt
penangkapan bivalvia kurang maksimal karena kondisi perairan yang memasuki

musim utara tepatnya yaitu paBalan S@tember sampdulan Desember.
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Hasil tangkapan yang didapatijual ke pasar, warung, ke rumalmah dan
bahkandijual sendiri di rumah. Bialvia yang dijual adalah bivalvia yang masih
mentah dan biasanya dijual bersama cangkangnya, tetapi ada juga yang menjual
bivalvia yang sudah dimasaldarga jual kerang buluA( antiquatg berkisar
antara Rp 6.000 Rp 12.00¢kg untuk yang mentah dan hargntuk kerang bulu
yang sudah dimasak adalah Rp 15/p066si Jenis remis G. pectinatun
dimanfaatkan untuk dikonsumsi pribadi karena tidak adanya permintaan pasar

sehingga kerang remis tidak dijual.

4.4.4. Ukuran Tangkapan
Data hasil penelitian terhadap ukaraivalvia yang ditangkap oleh responden

di perairan Kampung Byis dapat dilihat pada Gambat. 1

H0-5cm
6-7 cm

Gambar 4 Ukuran bivalvia yang ditangkap

Berdasarkan hasil wawancadan pengukuraryang dilakukan kepada 30
responden menunjukkan bahwa 26,7% respondergatekan ukuran bivalvia
yang ditangkap adalah-® cm dan 73,3% responden menangkap bivalvia yang
berukuran 6/ cm. Menurut Doddy (201 1lukuran cangkang bivalvia atau kerang
konsumsi yang ideal berkisar antaré 4m atau setelah kerang berums Bulan
di alam.

MenurutKomalaet al (2011), panjang cangkangerang bulu A. antiquatgd
bisamencapai ukura yaitu 70 nm. Sedangkan untuk jenis rem(. (pectinatun
umumnya memiki ukuran cangkang 50 mmCi{esm 2005). Dari hasil
wawancara mengenai ukuran bwial dapat disimpulkan bahwa bivalvia yang

ditangkap oleh para responden sudah layak untuk ditangkap dan dikonsumsi.
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4.4.5. Metode Penangkapan

Berdasarkan hasil wawancara kepada 30 respormmEmngkapan bivalvia
dilakukan dengan cara manual yaitu mengambil hilea secara langsung
menggunakan tangan. Penangkapan bivalvia ini dilakukan pada saat kondisi
perairan sedang surut. Untuk mendapatkan bivalvia dalam jumlah yang banyak
para responden harus berjalan dari bibir pantai ke arah laut. Jarak dari bibir pantai
ke arah laut yang ditempuh oleh para responden di perairan KampgisgdBpat
dilihat pada GambarslL

H0-30m
143050m
E>50m

Gambar 5 Jarakpenangkapan bivalvia

Dari hasil kwesioner, jarak yang perlu ditempuh oleh para responden untuk
mendapatkan bivalvia dari bibir pantaenuju ke arah laut yaitu sebanyak 16,7%
responden mengatakan jarakny8®m, sebanyak 33,3% responden mengatakan
jaraknya sejauh 380 m dan sebanyak 50% responden mengatakan jarak yang
ditempuh sejauh >50 mlauhnya jarak yang harus ditempuh dikarengiaaa
jarak >50 m banyak ditemukan lamun yang merupakan salah satu ekosistem yang
memiliki produktivitas tinggi sehingga banyak organisme yang berasosiasi dengan
lamun salah satunya adalah bivalvizalam sehari para responden melakukan
penangkapan sebanyadkkali dengan waktu sekitaril3 jam. Dalam seminggu
para responden melakukan penangkapan bivalvia sebariyakhari dan dalam
sebulan sebanyak 10 hingga 25 hari.

4.5.Implikasi Pengelolaan Sumberdaya Bivalvia

Pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut yamgnasuk di dalamnya
sumberdaya bivalvia harus diarahkan pada upaya pengelolaan berkelanjutan,
sehingganantinya tidak terjadi kelangka pada bivalvia khususnya pada spesies

spesies tertentu. Dari hasil penelitian yang dilakukan di perairan Kampung Bugis
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Kabupaten Bintamijumpai 5 spesies bivalvia, yaifl antiquata, G pectindum,

M. macullata, Scarnicolor danD. lupinus I ndek keanekaragaman
di perairan Kampung Bugis berkgpri rendah dengan nilai9®, Rendahnya
keanekaragaman bivadv ini bisa dikarenakan ekosistem perairan mengalami
tekanan atau kondisinya menurun akibat adanya ganggarajguan secara alami

maupun aktivitas manusia. Mengingat bahwa perairan Kampung Bugis
merupakan salah satu tempat rekreasi dan juga banyak ngkygmeletakkan

bubu kepiting, sehinggdapatmenyebabkan ekosistem perairan terganggu bahkan

rusak.

Pemanfaatan bivalvia apabila dilakukan secara terus menerus tanpa
memperhatikan keberlangsungan hidupngiean mengalami kepunahan meskipun
bivalvia termask dalam sumberdaya yang dapat pulih. Oleh karena itu, untuk
menghindari terjadinya hal tersepotakaperludilakukan suatu pengelolaan yang
bertujuan untuk menjamin pemanfaatan sumberdaya bivalvia yang
berkesinambungan agar tidak terjadi kepunahan di ngasg akan datang.
Adapun rekomendagiengelolaan sumberdaya bivalvia dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8Rekomendagiengelolaan sumberdaya bivalvia

Target Rekomendasi Pengelolaan

Diadakan pelatihantentang membuat kerajine
tangan wng berasal dari cangkang bivalvia

Melakukan rehabilitasi ekosistem serta hak
bivalvia yang terindikasi telah mengalami kerusak

Peningkatan ekonomi

Jenis tangkapan

Jumlah tangkapan Pembatasan jumlah kuota pemanfaatan.

Membatasi ukuran bivalvia yamgleh ditangkap dai
yang tidak boleh ditangkap

Menentukan zona pemanfaatan bivalvidan
Metode penangkapan menetapkan waktu yang diperbolehkan dan ti
diperbolehkan untuk melakukan penangkapan.

Ukuran tangkapan

Untuk menjalankan kegiatgrengelolaan sumberdaya bivialperlu dilakukan
kerjasama antara pemerintah dan masyarakat setempat. Masyarakat dilibatkan
dalam setiap tahapan pengelolaan supaya proses pengelolaan berjalan dengan baik
dan masyarakat mengerti betapa pentingnya menjaga kelestarian sumberdaya laut

khususnya sumberdaya bivalvia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sumberdaya dan pemanfaatan
bivalvia bernilai ekonomis di perairan Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung Uban
Utara, Kabupaten Bintan diperoleh kepulan sebagai berikut :
1. Jenis bivalvia yang ditemukan di perairan Kampung Bugis, Kabupaten Bintan
sebanyak 5 spesidsvalvia, yaitu A. antiquata, G pectinatum, Mmacullata,
S. carnicolor danD. lupinus Jenis yang paling tinggi kelimpahannya adalah
G. pectinatum Indeks ke a n e k ar a g adaahn®0 ddngan kategori
rendah keseragaman (E) sebesas@®dengan kategosedangdan dominansi
(D) sebesar 86 dengan kategosedang
2. Bivalvia yang dimanfaatkamleh masyarakati perairan Kampung Bugis
adabh jenis A. antiquata (kerang bulu) dan G. pectinatum (remis)
Pemanfaatan bivalvia yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Bugis,

Kabupaten Bintan masih deh kondisi yang baik dan normal

5.2.Saran

Perlu diadakan pendekatan terhadap masyarakat tentang inueyga
sumberdaya bivalvia terutama untuk jenis yang memiliki nilai ekonomis. Selain
itu, juga perlu dduat peraturan terkait pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya
bivalvia seperti,pembatasan ukuran tangkggnentuan zona pemanfaatan, serta
mengadakan gdatihan, sosialisasi dan penyuluhan terkait pengelolaan
sumberdaya bivalvia berkelanjutafPerlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai ukuran tangkap dan japgnangkapan bivalvidenganmenggunakan

standar yang baku.
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Lampiranl. Perhitungarbivalvia tiap plot

G. pectinatum A. antiguata M. macullata S. carnicolor D. lupinus

PLOT
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19
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JUMLAH

37




Lampiran 2 Perhitungarkelimpahanenis dan kelimpahan relatif

Spesies é Kelimpahan Jenis  Kelimpahan Relatif
G. pectinatum 37 49 0,73
D. lupinus 1 0,1 0,02
A. antiquata 8 11 0,16
M. macullata 2 0,3 0,04
S. carnicolor 3 0,4 0,06

Total 51 6,8 1,00




Lampiran3. Perhitunganndeks leanekaragamajenis
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Spesies é Pi (ni/N) In Pi PinPi -& Pi
G. pectinatum 37 0,73 -0,31 -0,23
D. lupinus 1 0,02 -3,91 -0,08
A. antiquata 8 0,16 -1,83 -0,29

0,90
M. macullata 2 0,04 -3,22 -0,13
S.carnicolor 3 0,06 -2.81 -0,17
Total 51 1,00 -1209 -0,90




Lampiran4. Perhitunganndeks leseragaman jenis
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Spesies é H' (Keanekaragaman) In(s) H'/In(s)
G. pectinatum 37
D. lupinus 1
A. antiquata 8
09 161 0,56
M. macullata 2
S.carnicolor 3

Total 51




Lampiran5. Perhitunganndeks dominansi
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Spesies é ni/N (ni/N)? € (ni
G. pectinatum 37 0,73 0,53
D. lupinus 1 0,02 0,00
A. antiquata 8 0,16 0,02

0,56

M. macullata 2 0,04 0,00
S.carnicolor 3 0,06 0,00
Total 51 1,00 0,56




Lampiran6. Perhitungarparametetingkungan
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PARAMETER
TITiK SUHU DO  pH  KEKERUHAN SALINITAS

1 31 6,3 7,7 0,79 30

2 29 58 7.9 0,99 31

3 31 8,5 7,0 1,66 30

4 30 8,0 7,5 0,00 32

5 29 7.1 7.9 0,43 34

6 30 6,2 8,1 0,00 30

7 30 7.4 7.2 0,21 31

8 31 6,5 8L 0,00 31

9 31 55 78 1,56 30
10 30 6,4 7.3 1,90 30
11 29 58 7.5 2,06 30
12 30 6,7 7.9 0,00 31
13 29 8,4 79 1,98 34
14 29 7.4 7.6 0,00 30
15 30 7.9 7,0 0,82 32
16 29 5,4 7,0 1,59 30
197 30 6.8 7.4 1,70 31
18 30 6,7 7,6 0,00 31
19 29 8,2 7.8 0,49 34
20 30 76 A 1,16 31
21 30 7.4 7.9 1,82 30
22 30 7.4 7.9 2,19 32
23 31 7,2 7,2 0,00 30
24 29 69 7.5 0,59 30
25 30 7,0 7.3 1,49 30
26 29 6.8 7.3 2,10 31
27 31 7.9 7.7 1,92 31
28 32 7,2 7.7 1,76 30
29 31 8,0 7,0 0,00 32
30 30 59 7.2 1,88 30
JUMLAH 900 21030 22560 31,09 929
RATA-RATA 30 701 752 1,04 31
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Lampiran7. KepmenlhNo. 51 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Laut Untuk

Biota Laut
No Parameter Satuan Baku mutu
FISIKA
Coral : >5,
1 Kecerahan M Mangrove -,
Lamun: >3
2  Kebauan - Alami®
3 Kekeruhan NTU <5
Coral; 20,
4  Padatan tersuspensi total mg/| Mangrove: 80,
Lamun: 20
5 Sampah - Nihil *
Alami®
g ec Mecl:nogr?cl)\}ezf;iéz
Lamun : 2830
7  Lapisan minyak - Nihil*
KIMIA
1 pH . 7-8.5
Alami®
2 salinitas PSU M;‘ﬁ\;j?;‘; y
Lamun : 3334
3 Oksigen terlarut (DO) mg/l >5
4 BOD5 mg/| 20
5  Amonia total (NH3N) mg/| 0.3
6  Fosfat (PO4) mg/I 0.015
7 7 Nitrat (NO3N). mg/| 0.008
8 Sianida (CN) mg/| 0.5
9 Sulfida mg/| 0.01
10 PAH (poliaromatik hidrokarbon) mg/| 0.003
11  Senyawa fenol total mg/| 0.002
12 PCB total (poliklor bifenil) mg/l 0.01
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13  Surfaktan (deterjen) mg/l/MBAS 1
14  Minyak dan lemak mg/| 1
15 Pestisida mg/l 0.01
16  TBT (tributil tin) mg/l 0.01
LOGAM TERLARUT
1 Raksa (Hg) mg/| 0,001
2 Kromium heksavalen (Cr(VI)) mg/| 0,005
3 Arsen (As) mg/I| 0,012
4 Kadmium (Cd) mg/l 0,001
5 Tembaga (Cu) mg/| 0,008
6  Timbal (Pb) mg/l 0,008
7  Seng (Zn) mg/l 0,05
8  Nikel (Ni) mg/l 0,05
BIOLOGI
1 Coliform (total) MPN/100 ml 1000
2  Patogen Sel/100 ml Nihil
3  Plankton Sel/200 ml Tidak Bloom
RADIO NUKLIDA
1 Komposisi yang tidak diketahui Bq/l 4
Catatan:
1. Nihil adalah tidak terdeteksi dengan batas deteksi alat yang digunakan (sesuai
dengan metode yang digunakan).
2. Metode analisa mengacu pada metode analisa untuk air laut yang telah ada,
baik internasional maupun nasional.
3. Alami adalah kondisi normal suatu lingkungan, bervariasi setiap saat (siang,
malam dan musim).
4. Pengamatan oleh masia {isual).

5. Pengamatan oleh manusiasal). Lapisan minyak yang diacu adalah lapisan

tipis (thin layer) dengan ketebalan 0,01mm.
Tidak bloom adalah tidak terjadi pertumbuhan yang berlebihan yang dapat
menyebabkan eutrofikasi. Pertumbuhan plankton yemkpbihan dipengaruhi

oleh nutrien, cahaya, suhu, kecepatan arus, dan kestabilan plankton itu sendiri.
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7. TBT adalah zaantifoulingyang biasanya terdapat pada cat kapal

a.

Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% kedalaman
euphotic.
Diperbolehkan drjadi perubahan sampai dengan <10% konsentrasi rata2

musiman.

c. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai denga&@ dari suhu alami.

Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <0,2 satuan pH.
Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <5% salinitasatata
musiman.

Berbagai jenis pestisida seperti: DDT, Endrin, Endosulfan dan Heptachlor.
Diperbolehkan terjadperubahan sampai dengan <10% konsentrasi rata

rata musiman.
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Lampiran8. Jenisbivalvia yangditemukan

Genus

: Dosinia

No Spesies Klasifikasi Gambar
Kelas : Bivalvia
A antiquata Ordo : Arcoidea
-antq Family : Arcidae
Genus : Anadam
Kelas : Bivalvia
o Ordo : Venerida
o Family :Veneridae
Genus : Gafrarium
Kelas : Bivalvia
Ordo : Imparidentia
M. Gl Family : Mactridae
Genus : Mactra
Kelas : Bivalvia
S coTR Ordo Cardiida
Family : Semelidae
Genus :Semele
Kelas : Bivalvia
B Tipinm Ordo Venerida
- Family :Veneridae
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Lampiran9. Penelitian di lapangan dan laboratorium

Pergambilan substrat Pengambilan bivalvia

Pengukuran kualitas air Pengukuran kekeruhan

Penimbangan substrat Proses wawancara



